
37

Daftar Pustaka

Anonim. 2007. Pedoman Penggunaan Obat Bebas dan Bebas Terbatas. Jakarta :
Departemen Kesehatan Republik Indonesia.

Ahmad, Afif. 2015. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Ketetapan
Penggunaan Obat Analgetik pada Swamedikasi Nyeri di Masyarakat
Kabupaten Demak. Skrips Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Anies, Farkhan. 2017. Hubungan Faktor Sosiodemografi Terhadap Pengetahuan
Swamedikasi dan Penggunaan Obat Common Cold di Desa Wukisari
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman Yogyakarta. Skripsi
Program Studi Farmasi FMIPA Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta.

Arikunto, S. 2013. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta :
Rineka Cipta

Badan Pengawasan Obat dan Makanan. 2014. Pendaftaran Pangan Olahan.
Jakarta: BPOM.

Candradewi, SF. 2016. Gambaran Pelaksanaan Konseling Obat Tanpa Resep di
Apotek-apotek Wilayah Kota Bantul.7(1),41-52.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2006. Keputusan Menteri Kesehatan
RI No. 189/MENKES/SK/III.2006 Tentang Kebijakan Obat Nasional.
Jakarta : Departemen Kesehatan Republik Indonesia.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2008. Profil Kesehatan Indonesia.
Jakarta.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2010. Profil Kesehatan Indonesia.
Jakarta.

DeVon, HA. 2007. Psycometric Toolbox for testing Validity and Reliability.
39(2).155-164p.

Dharmasari. 2003. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku
Pengobatan Sendiri Yang Aman, Tepat, dan Rasional Pada Masyarakat
Kota Bandar Lampung Tahun 2003. Skripsi Program Studi Ilmu
Kesehatan Masyarakat, Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia
Jakarta

Djunarko & Hendrawati. 2011. Swamedikasi Yang Baik dan Benar. Yogyakarta:
Citra Aji Parama.

Fitri Handayani, Puspita. 2018. Hubungan Faktor Sosiodemografi Dengan
Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Pada Masyarakat Di Desa Sariharjo.
Skripsi Program Studi Farmasi Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

Halim, SV. 2018. Self-Medication With Analgesic among Surabaya. East Java
Communities 16, 8.

Handayani, DT & Kusuma, AM. 2013. Swamedikasi Pada Mahasiswa Kesehatan
dan Non Kesehatan 3, 6.

Harahap, NA., Khairunnisa, K., Tanuwijaya, J. 2017. Patient knowledge and
rationality of self-medication in three pharmacies of Panyabungan City,
Indonesia. Jurnal Sains Farmasi Klinik. 3, 186.



38

Hermawati D. 2012. Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan
Rasionalitas Penggunaan Obat Swamedikasi Pengunjung Di Dua
Apotek Kecamatan Cimanggis Depok. Skripsi Universitas Indonesia
Jakarta.

Hidayati, HD. 2012. Tingkat Pengetahuan dan Tindakan Swamedikasi Diare pada
Pelajar SMAN 1 Karanganom kabupaten Klaten. Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Hidayat. 2008. Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisis Data.
Jakarta:Salemba Medika.

Hidayati, A.,Dania, H., Puspitasari, MD. 2017. Tingkat Pengetahuan Penggunaan
Obat Bebas dan Obat Bebas Terbatas Untuk Swamedikasi Pada
Masyarakat Rw 8 Morobangun Jogotirto Berbah Sleman Yogyakarta
11.

Ideputri, M., Muhith, A., Nasir, A. 2011. Buku Ajar Metodologi Penelitian
Kesehatan. Yogyakarta : Nuha Medika.

Khomsan. 2000. Teknik Pengukuran Pengetahuan Gizi. Bogor : Departemen Gizi
dan Sumberdaya Keluarga. Fakultas Pertanian IPB.

Kristina, SA., Prabandari, YS., Sudjaswadi, R. 2007. Perilaku Pengobatan Sendiri
Yang Rasional Pada Masyarakat 23, 9.

Notoadmojo S. 2010. Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasinya. Jakarta : Rineka
Cipa.50–52p.

Notoadmojo S. 2007. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta : Rineka
Cipta.

Prameshwari. 2009. Gambaran Pengetahuan dan Karakteristik Tentang
Penggunaan Obat Antidiare Sebagai Self Medication Pada Masyarakat
Kelurahan Piasangan Barat, Kecamatan Ciputat, Rw 08 Tahun 2009.
Skripsi. Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Prinhanka,S .2009. Studi Pemilihan dan Penggunaan Obat Bebas dalam Upaya
Swamedikasi pada Kalender Kesehatan di Kabupaten Pandeglang tahun
2009.Tesis.Fakultas MIPA Universitas Indonesia.

Putra, Okki Anugerah. 2017. Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku
Swamedikasi Batuk pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.skripsi. Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang.

Rajaratenam, SG., Martini, R.D., Lipoeto, N.I. Hubungan Tingkat Pengetahuan
dan Sikap dengan Tindakan Pencegahan Osteoporosis pada Wanita
Usila di Kelurahan Jati 4.

Ristya. 2011. Uji Validitas dan Reliabilitas Dalam Penelitian Epidemiologi
Kedokteran Gigi. 8(1), 27–34.

Riwidikdo, Handoko. 2007. Statistik Kesehatan. Mitra Cendikia : Yogyakarta.
Schlaadt, Richard G. and Shannon, Peter T. 1990. Drugs. 3rd ed Prentice Hall Inc :

New Jersey.
Shavens VL. 2007. Measurement Of Sosioeconomic Status In Health Disparities

Research. Journal Of The National Medical Associztion Vol. 99
number 9.



39

Sugiono. 2007. Statistika Untuk Penelitian. Bandung : CV alfabeta. 348-350p.
Sujarwani W. 2012. SPSS untuk Paramedis. Yogyakarta : Gava Medika.
Supardi, S. 1993. Populasi dan Sampel Penelitian. Unisia 13, 100–108.
Supardi,S & Notosiswoyo,M. 2005. Pengobatan Sendiri Sakit Kepala, Batuk, dan

Pilek Pada Masyarakat di Desa Ciwalen. Majalah Ilmu Kefarmasian.
Vol 2(3)134-144p.

Trihendradi,C. 2013. Step by Step IBM SPSS 21 : Analisis Data Statistik.
Yogyakarta :p enerbit ANDI. 273-276p.

Wahyuningtyas, F. 2010. Gambaran Swamedikasi Terhadap Influenza Pada
Masyarakat di Kabupaten Sukoharjo.

Widayati, A. 2013. Swamedikasi di Kalangan Masyarakat Perkotaan di Kota
Yogyakarta 2, 8.

World Health Organization.The Role Of The Pharmacist in Self-Care and
Self-Medication.

Yulianto & Ikhsanudin,A. 2014. The Relationship Between Knowledge and
Attitudes Of Parents Towards Self-medication of Fever Drug in
Children.

Zeenot, S. 2013. Pengelolahan dan Penggunaan Obat Wajib Apotek. Yogyakarta :
D-Medika.


